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Abstrak—Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan segmentasi 

warna dan bentuk yang dikombinasikan dengan Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk mendeteksi dan 

mengklasifikasikan jamur Kuping dan Champignon. Kualitas 

dan keamanan jamur konsumsi sering terancam oleh kondisi 

pertumbuhan yang tidak optimal dan potensi kontaminasi. 

Metode deteksi tradisional yang mengandalkan inspeksi visual 

manual sering kali memakan waktu dan tidak akurat. Dalam 

penelitian ini, dataset yang digunakan terdiri dari 246 gambar 

jamur dengan berbagai kondisi pencahayaan dan latar belakang. 

Segmentasi warna dan bentuk digunakan untuk menyoroti fitur-

fitur penting yang membedakan jenis jamur. Model CNN yang 

dirancang terdiri dari beberapa lapisan konvolusi dan pooling, 

diikuti oleh lapisan fully connected untuk klasifikasi akhir. 

Teknik augmentasi data seperti rotasi, zoom, dan flip horizontal 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan generalisasi model. 

Setelah pelatihan selama 100 epoch, model mencapai akurasi 

sebesar 92% pada dataset pengujian. Hasil ini menunjukkan 

bahwa segmentasi warna dan bentuk secara signifikan 

meningkatkan akurasi model.  

 

Kata Kunci—Segmentasi, Convulutionan Neural Network (CNN), 

jamur, augmentasi, klasifikasi 

 

I. PENDAHULUAN 

  Jamur konsumsi memiliki berbagai jenis dan spesies, 

masing-masing dengan karakteristik warna dan bentuk yang 

unik [9]. Kualitas dan keamanan jamur sangat dipengaruhi oleh 

kondisi pertumbuhannya dan potensi kontaminasi selama 

proses produksi dan distribusi. Dalam kondisi yang tidak 

optimal, jamur dapat terkontaminasi oleh mikroorganisme atau 

zat beracun yang berbahaya bagi kesehatan manusia[15]. Oleh 

karena itu, penting untuk memastikan bahwa proses produksi 

dan distribusi jamur dilakukan dengan standar kebersihan yang 

tinggi. 

 

  Metode deteksi tradisional yang mengandalkan 

inspeksi visual manual tidak hanya memakan waktu tetapi juga 

memerlukan keahlian khusus. Selain itu, variasi dalam 

penampilan jamur yang disebabkan oleh faktor lingkungan dap 

at menyulitkan proses identifikasi yang akurat. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang lebih canggih dan efisien. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan teknologi 

pengolahan citra digital. 

 

  Segmentasi warna dan bentuk adalah teknik yang 

dapat memisahkan dan mengidentifikasi bagian-bagian penting 

dari citra berdasarkan karakteristik visualnya [10]. Segmentasi 

warna membantu dalam memisahkan objek berdasarkan variasi 

warna, sementara segmentasi bentuk fokus pada kontur dan 

struktur geometris dari objek. Ketika kedua teknik ini 

digabungkan, mereka dapat memberikan informasi yang lebih 

komprehensif tentang objek yang dianalisis, sehingga 

mempermudah proses identifikasi dan klasifikasi [2]. 

Implementasi teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan 

akurasi dalam mendeteksi jenis-jenis jamur konsumsi. 

 

  Convolutional Neural Network (CNN) telah menjadi 

salah satu alat utama dalam pengolahan citra digital dan 

klasifikasi objek. CNN memiliki kemampuan untuk secara 

otomatis mengekstraksi dan belajar dari fitur-fitur yang relevan 

dalam data citra, menjadikannya sangat efektif untuk tugas-

tugas pengenalan pola [3]. Dalam konteks deteksi jamur 

konsumsi, CNN dapat dilatih untuk mengenali berbagai jenis 

jamur berdasarkan data citra yang telah di-segmentasi 

berdasarkan warna dan bentuk. Proses ini memungkinkan 

sistem untuk mengenali pola-pola kompleks dan variasi visual 

yang mungkin tidak terdeteksi oleh inspeksi manual. 

 

  Dengan menggunakan segmentasi warna dan bentuk 

yang diintegrasikan dengan CNN, sistem deteksi jamur 

konsumsi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih 

akurat dan efisien dibandingkan metode tradisional. 

Implementasi sistem ini tidak hanya akan meningkatkan 

keamanan dan kualitas produk jamur di pasaran, tetapi juga 

dapat mempercepat proses inspeksi dan mengurangi biaya 

operasional dalam industri jamur [1]. Selain itu, teknologi ini 

dapat diadaptasi untuk berbagai jenis jamur lainnya, sehingga 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi industri pangan. 
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Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dalam pengembangan 

dan penerapan teknologi ini sangat diperlukan. 

 

             Penelitian ini memfokuskan pada jamur kuping dan 

champignon dan bukan jamur lainnya karena didasari oleh 

karakteristik warna dan bentuk yang unik, selain itu juga jamur 

kuping dan champignon memiliki kualitas serta keamanan yang 

dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan dan potensi kontaminasi. 

Adapun salah satu yang menarik disini karena jenis jamur 

kuping banyak diminati di pasar, menjadikannya penting untuk 

fokus penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan metode yang lebih efektif dalam mendeteksi 

kualitas dan keamanan jamur kuping dan champignon. 

 

            Penelitian menunjukkan bahwa akurasi yang 

mencakup identifikasi jamur dengan kualitas lebih baik dan 

beberapa jamur champignon terdeteksi dengan lebih tepat dapat 

dicapai. Hal ini dilihat dari pemisahan berdasarkan spektrum 

warna yang menunjukkan kualitas yang lebih baik dan 

mengidentifikasikan bentuk secara geometris yang dapat 

mencukupi fitur-fitur kesehatan jamur serta bentuk jamur yang 

simetris. Implementasi augmentasi data, seperti zoom, rotasi, 

serta flip horizontal, juga digunakan untuk meningkatkan 

akurasi dalam berbagai kondisi pencahayaan dan latar belakang 

[8]. Selain itu, penggunaan dataset yang lebih besar diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas deteksi jamur yang lebih baik. 

II. LANDASAN TEORI 

  Dalam bab ini, kita akan membahas tentang proses 

ekstraksi data dan pengolahan awal yang merupakan langkah 

penting dalam pengembangan sistem deteksi jamur konsumsi 

[5]. Berhasilnya ekstraksi file zip merupakan langkah awal 

yang menandai dimulainya proses pengolahan data. Setelah file 

zip berhasil diekstrak, kami mengidentifikasi jumlah gambar 

yang ditemukan dalam dataset. Gambar-gambar ini kemudian 

dimuat ke dalam sistem untuk dilakukan proses analisis lebih 

lanjut. Proses ini meliputi verifikasi integritas data dan 

keberhasilan dalam memuat gambar-gambar tersebut ke dalam 

memori komputasi.  

 

  Selanjutnya, kami memastikan bahwa label yang 

berkaitan dengan setiap gambar juga berhasil dimuat. Label-

label ini esensial karena mereka menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk proses pembelajaran terbimbing dalam 

algoritma CNN, yang akan digunakan untuk klasifikasi jamur 

berdasarkan warna dan bentuk. Jumlah label yang berhasil 

dimuat ini harus sesuai dengan jumlah gambar untuk 

memastikan setiap gambar memiliki informasi klasifikasi yang 

akurat untuk proses perhitungan akurasi yang akan dijalankan. 

Untuk menghitung akurasi, kami menggunakan rumus Loss,  

val_loss, dan val_accuracy [11]. 

 

A. Accuracy 

  Akurasi adalah metrik yang digunakan untuk 

mengukur kinerja sebuah model prediksi. Metrik ini 

menghitung proporsi prediksi yang benar dari keseluruhan 

prediksi yang dibuat. Prediksi yang benar mencakup prediksi 

positif yang tepat dan prediksi negatif yang tepat. Dengan 

demikian, akurasi memberikan gambaran seberapa sering 

model memberikan hasil yang benar. 

 (1) 

 

B. Loss 
  Loss digunakan untuk mengukur seberapa baik atau 

buruk model dalam melakukan prediksi pada dataset [2]. 

Fungsi loss ini memberikan penilaian kuantitatif tentang 

seberapa jauh prediksi model dari nilai yang sebenarnya. 

Pemilihan fungsi loss sangat bergantung pada jenis masalah 

yang sedang dihadapi. Sebagai contoh, untuk masalah 

klasifikasi biner, biasanya digunakan binary cross-entropy 

sebagai fungsi loss. 

 

C. Validasi Loss (val_loss) 
  Validasi Loss adalah loss yang dihitung pada dataset 

validasi. Dataset validasi digunakan untuk mengukur kinerja 

model pada data yang tidak terlihat selama pelatihan [13]. 

Dengan menggunakan dataset validasi, kita dapat memantau 

apakah model mengalami overfitting atau underfitting. Validasi 

Loss yang lebih rendah menunjukkan bahwa model dapat 

menggeneralisasi dengan baik pada data baru yang tidak pernah 

dilihat sebelumnya. 

 

D. Validasi Akurasi (val_accuracy) 
  Validasi Akurasi adalah akurasi yang dihitung pada 

dataset validasi. Ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

model diharapkan bekerja pada data baru yang tidak digunakan 

dalam pelatihan. Dengan memonitor validasi akurasi, kita bisa 

menilai seberapa baik model dapat mengeneralisasi pada data 

yang belum pernah dilihat sebelumnya. Akurasi yang tinggi 

pada dataset validasi menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan prediktif yang baik di luar sampel pelatihan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan 

Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendeteksi dan 

mengklasifikasikan jamur Kuping dan Champignon melalui 

segmentasi warna dan bentuk. Dataset yang digunakan terdiri 

dari 246 gambar, yang mencakup berbagai kondisi 

pencahayaan dan latar belakang untuk memastikan model dapat 

bekerja efektif dalam berbagai situasi. Model CNN yang 

dirancang dalam penelitian ini terdiri dari beberapa lapisan 

konvolusi dan pooling, diikuti oleh lapisan fully connected 

yang digunakan untuk klasifikasi akhir [6]. Proses segmentasi 

dilakukan untuk menyoroti fitur-fitur penting yang 

membedakan jamur Kuping dan Champignon dari latar 

belakang gambar. Setelah proses pelatihan selama 100 epoch, 

model mencapai akurasi sebesar 92% pada dataset pengujian. 
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  Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan 

dalam penelitian ini efektif dalam mendeteksi dan 

mengklasifikasikan kedua jenis jamur tersebut. Segmentasi 

warna dan bentuk memainkan peran penting dalam 

meningkatkan akurasi model. Segmentasi warna 

memungkinkan pemisahan objek jamur berdasarkan spektrum 

warna yang berbeda. Jamur Kuping, yang sering kali memiliki 

warna gelap dan transparan, dapat dengan mudah dibedakan 

dari jamur Champignon yang biasanya berwarna putih atau 

coklat muda. Segmentasi bentuk membantu dalam 

mengidentifikasi fitur geometris yang khas, seperti bentuk 

telinga pada jamur Kuping dan bentuk bulat pada Champignon. 

Kombinasi kedua teknik ini memastikan bahwa input yang 

diberikan ke CNN memiliki kualitas yang tinggi dan informatif. 

  Segmentasi warna dan bentuk terbukti sangat berguna 

dalam memisahkan jamur dari latar belakang dan menyoroti 

fitur visual yang penting. Warna dan bentuk adalah 

karakteristik kunci yang membedakan kedua jenis jamur ini, 

dan teknik segmentasi membantu mengekstraksi informasi 

tersebut dengan jelas. Dengan demikian, segmentasi 

memberikan dasar yang kuat bagi CNN untuk belajar dan 

membuat prediksi yang akurat. Keakuratan dalam proses 

segmentasi ini menjadi faktor penting yang berkontribusi 

terhadap performa keseluruhan model [14]. 

  Selama proses penelitian, variasi dalam pencahayaan 

dan latar belakang gambar dataset menjadi tantangan yang 

signifikan. Untuk mengatasi ini, augmentasi data seperti rotasi, 

zoom, dan flip horizontal diterapkan. Teknik augmentasi ini 

membantu model untuk belajar dari berbagai variasi dan 

meningkatkan kemampuan generalisasi model. Augmentasi 

data memungkinkan model untuk mengenali jamur dalam 

berbagai kondisi yang berbeda, yang sangat penting untuk 

aplikasi praktis di dunia nyata [7]. 

  Akurasi sebesar 92% menunjukkan bahwa model 

CNN yang dikembangkan memiliki potensi besar untuk 

diimplementasikan dalam industri pertanian dan pangan. 

Sistem deteksi jamur berbasis CNN ini dapat diintegrasikan ke 

dalam jalur produksi untuk otomatisasi proses inspeksi kualitas, 

mengurangi ketergantungan pada inspeksi manual yang 

memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia. 

Teknologi ini dapat membantu memastikan bahwa hanya 

produk jamur yang berkualitas tinggi yang mencapai konsumen, 

meningkatkan efisiensi dan keandalan proses produksi. Dengan 

demikian, implementasi sistem ini dapat memberikan manfaat 

ekonomis yang signifikan. 

  Untuk peningkatan di masa depan, penelitian ini dapat 

diperluas dengan menggunakan dataset yang lebih besar dan 

lebih beragam untuk meningkatkan kemampuan generalisasi 

model. Mengimplementasikan teknik-teknik pengolahan citra 

dan arsitektur CNN yang lebih canggih juga dapat membantu 

meningkatkan akurasi lebih lanjut [4]. Pendekatan ensemble, 

yang menggabungkan beberapa model, dapat dipertimbangkan 

untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Selain itu, 

penggunaan transfer learning juga bisa menjadi strategi yang 

efektif untuk mempercepat pelatihan model dengan performa 

yang lebih baik. 

  Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode segmentasi warna dan bentuk yang 

dikombinasikan dengan CNN dapat digunakan secara efektif 

untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan jamur Kuping dan 

Champignon dengan akurasi yang tinggi [12]. Dengan akurasi 

92%, sistem ini memiliki potensi untuk diimplementasikan 

dalam aplikasi nyata, membantu memastikan kualitas dan 

keamanan produk jamur konsumsi. Penelitian lebih lanjut dan 

peningkatan model dapat lebih meningkatkan kinerja dan 

aplikasi praktis dari sistem ini. Kolaborasi dengan ahli 

agronomi dan pakar industri juga dapat membantu 

mengoptimalkan implementasi teknologi ini di lapangan. 

IV. GAMBAR DAN TABEL  

TABEL I 
HASIL PERHITUNGAN AKURASI  

Epoch Loss val_loss Accuracy val_accuracy 

1 0,7194 0,6756 0,5663 0,4800 

2 0,6930 0,6483 0,5204 0,6600 

3 0,6666 0,6460 0,5327 0,6200 

4 0,6400 0,6095 0,6122 0,7000 

5 0,5348 1,0158 0,7398 0,6600 

6 0,6496 0,7013 0,6990 0,6800 

7 0,5104 0,6244 0,7704 0,6800 

8 0,5293 0,5706 0,7551 0,7000 

9 0,4927 0,5672 0,7755 0,7000 

10 0,4628 0,7090 0,7704 0,6800 

… … … … … 

100 0,1437 0,3876 0,9541 0,9200 

 

 Pada Tabel I  menunjukkan bagaimana proses dari perhitungan 

akurasi menggunakan metode CNN yang dimana mencapai 

epoch hingga 100 dan menghasilkan akurasi sebesar 92%. 

Metode CNN (Convolutional Neural Network) dikenal efektif 

dalam pengenalan pola dan klasifikasi gambar. Apabila 

semakin banyak epoch yang diberikan maka ada kemungkinan 

akurasi nya juga bertambah, meskipun pada titik tertentu bisa 

terjadi overfitting. Penting untuk menemukan keseimbangan  

optimal antara jumlah epoch dan performa model agar 

mencapai akurasi yang maksimal tanpa kehilangan generalisasi.  

  

 

Gambar 1. Jamur Champignon yang Terdeteksi 
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 Pada Gambar 1  menerangkan bahwa jamur yang memiliki 

true label 0 dan predicted label 0 termasuk ke dalam jenis jamur 

champignon. Champignon adalah jenis jamur yang sering 

digunakan dalam berbagai masakan karena rasanya yang lezat. 

Dalam analisis ini, prediksi yang benar-benar sesuai dengan 

label aslinya menunjukkan bahwa model klasifikasi bekerja 

dengan baik. Hal ini penting untuk memastikan keakuratan 

dalam pengidentifikasian jenis jamur yang berbeda. 

 

Gambar 2. Jamur Kuping yang Terdeteksi 

Pada Gambar 2  menerangkan bahwa jamur yang memiliki true 

label 1 dan predicted label 1 termasuk ke dalam jenis jamur 

kuping. Jamur kuping dikenal memiliki tekstur yang kenyal dan 

sering digunakan dalam masakan Asia. Akurasi prediksi model 

yang tinggi dalam mengidentifikasi jamur kuping 

menunjukkan keandalan algoritma yang digunakan. 

Pengelompokan yang tepat ini sangat penting untuk penelitian 

dan aplikasi dalam bidang mikologi serta industri makanan. 

 

Gambar 3. Jamur yang Tidak Terdeteksi 

Pada Gambar 3  menerangkan bahwa jamur yang memiliki 

true label 0 dan predicted label 1 ataupun sebaliknya. Maka, 

tidak dapat terdeteksi jenis jamur nya. Ketidaksesuaian antara 

label asli dan prediksi ini menunjukkan adanya kesalahan 

dalam klasifikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa model masih 

perlu perbaikan untuk meningkatkan akurasinya. Penting untuk 

mengidentifikasi penyebab kesalahan ini agar dapat 

memperbaiki model dan mengurangi tingkat kesalahan di masa 

mendatang. 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi segmentasi 

warna dan bentuk dengan Convolutional Neural Network 

(CNN) efektif untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan jamur 

Kuping dan Champignon, mencapai akurasi 92% setelah 100 

epoch pelatihan. Metode ini juga menunjukkan potensi besar 

untuk diterapkan dalam industri, membantu meningkatkan 

keamanan serta kualitas produk jamur 

Adapun beberapa poin utama pada kesimpulan yaitu 

diantaranya terdapat efektivitas segmentasi yang berupa warna 

dan bentuk meningkatkan akurasi dengan memisahkan objek, 

implementasi cnn yang berhasil mengenali dan 

mengklasifikasikan jamur dari citra yang telah disegmentasi, 

serta teknik augmentasi data meningkatkan kemampuan 

generalisasi model dalam berbagai kondisi 

Terdapat sistem untuk mengotomatisasi inspeksi kualitas di 

industri pertanian dan pangan, mengurangi kesalahan manusia. 

Dan juga penggunaan dataset yang lebih besar dan teknik 

pengolahan citra yang lebih canggih dapat lebih meningkatkan 

kinerja model 
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